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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis pinjaman 

bermasalah dalam upaya meminimalisisr risiko kredit di Kopdit Cahaya Nararay, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian penerapan prinsip 5C adapun kriteria 

penilaian sudah baik dilihat dari skor 365, namun masih terdapat beberapa 

indikator yang harus di tingkatkan oleh Kopdit Cahaya Nararay yaitu 

kemampuan mengembalikan pinjaman dan jaminan. Agar pinjaman 

bermasalah dapat berkurang sehingga perolehan laba usaha dan kesehatan 

Kopdit Cahaya Nararay dapat ditingkatkan. 

2. Hasil penelitian faktor penyebab terjadinya pinjaman bermasalah adalah 

anggota yang tidak produktif lagi oleh karena itu tingkat kemampuan 

mengembalikan pinjaman tidak lancar, dan pihak koperasi tidak terlalu 

menilai kegagalan usaha anggota yang sedang berjalan.  

3. Upaya-upaya yang sebaiknya dilakukan oleh Kopdit Cahaya Nararay guna 

mengatasi pinjaman bermasalah dalam upaya meminimalisisr risiko kredit  

yaitu koperasi harus konsisten dalam penerapan 5C, persyaratan dan 

prosedur pemberian pinjaman, dan melakukan upaya penyelamatan 

pinjaman bermasalah dalam upaya meminimalisisr risiko kredit dengan 3R 

sita jaminan. 
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5.2 Saran-saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut maka perlu diupayakan berbagai 

tindakan untuk dapat meningkatkan partisipasi anggota terhadap pengembalian 

pinjaman dan bisa meminimalisisr risiko kredit. Untuk itu penulis perlu 

menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat sebagai bahan pertimbanagn, 

adapun saran-saran tersebut diantaranya yaitu : 

5.2.1 Saran Aspek Praktis 

1. Untuk pengurus Kopdit Cahaya Nararay perlu diadakan evaluasi terhadap 

pelaksanaan pemberian pinjaman selama ini, baik dari pelaksanaan 

ketentuan pemberian pinjaman maupun analisis pinjamannya. Pelaksanaan 

ketentuan pemberian pinjaman selama ini kurang tegas sehingga anggota 

tidak mempunyai rasa segan terhadap pengurus dan tidak mempunyai 

keinginan untuk memenuhi kewajiban tepat pada waktunya. Analisis 

pinjaman dilakukan dengan sebaik-baiknya karena ternyata dari sebagaian 

anggota yang tidak mampu mengembalikan pinjaman jika dilihat dari 

kondisi keadaan anggota. Untuk itu perlu dilakukan kunjungan 

keanggotaan untuk mengetahui sejauh mana keadan anggota sehingga 

sebelum memutuskan untuk memberikan pinjaman, pengurus sudah 

mengetahui sejauhmana kemampuan anggota dalam mengembalikan 

pinjamannya tersebut. 

2. Sebaiknya pengurus koperasi tidak memberikan pinjman dengan rasa 

kepercayaan kepada anggota karena jarak tempat tinggal yang bisa 



99 
 

 
 

ditempuh dari lokasi koperasi tersebut, supaya pinjaman bermasalah tidak 

semakain tinggi. 

3. penyaluran kredit selalu di dominasi oleh kredit konsumsi, oleh karena itu 

diperlukan pengawasan yang cukup ketat bagi penyaluran kredit agar tetap 

pada prosedur yang ditetapkan pada SOP yang telah ada sebagai landasan 

operasional koperasi. 

4. Dalam upaya menyelamatkan pinjaman bermasalah, pihak manajemn 

harus melakukan evaluasi serta musyawarah dengan pihak peminjam 

untuk membantu agar dapat menyelesaikan atau melunasi kewajibannya. 

5. Pada tahap pembinaan dan pengawasan sebaiknya koperasi lebih 

meningkatkan yaitu berupa pengarahan, bimbingan, dan petunjuk agar 

pinjaman yang diberikan dapat digunakan dengan sebaik-baiknya. 

Koperasi harus dapat memonitoring pengguna pinjaman secara berkala, 

dengan demikian koperasi dapat mengetahui usaha anggota.  

6. Dan pihak koperasi harus mengadakan pendidikan perkoperasian bagi 

anggota supaya anggotanya mengetahui bagaimana partisipasi anggota 

yang baik dan benar. 

5.2.2 Saran Aspek Teoritis 

1. Demi kelancaran pengembalian pinjman dan mengurangi pinjaman 

bermasalah, sebaiknya penerapan prinsip 5C dilakukan dengan tepat dan 

teliti dalam setiap pengajuan pinjaman. 

2. Faktor internal perlu di awasi secara benar apa lagi dalam usaha anggota 

agar bisa mengurangi pinjaman bermasalah. 
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3. Adapun upaya yang dapat dilakukan mengurangi pinjaman bermasalah 

dengan carapenjadwalan kembali, persyaratan kembali dan penataan 

kembali. Bahkan jika perlu penahanan jaminan. 

 

 


